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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan proses memfasilitasi pembelajaran, atau perolehan
pengetahuan, keterampilan, nilai, moral, kepercayaan, dan kebiasaan. Melalui
Pendidikan orang dapat memiliki pemahaman terhadap sesuatu yang membuat dirinya
menjadi manusia yang kritis dalam berpikir dan bertindak.> Pendidikan di masa
sekarang telah menjadi kebutuhan primer bagi setiap manusia. Sehingga keberadaan
pendidikan menjadi salah satu aspek penting dalam peningkatan potensi sumber daya
manusia yang berkualitas.> Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan suatu
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal tersebut
bermakna  dalam mencapai kecakapan, kemandirian dan proses transformasi
pendidikan.*

Seperti tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Sobri &
Moerdiyanto, 2014) tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 bahwa “Pendidikan
dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara” . Oleh karena itu, pentingnya pendidikan dapat diselaraskan
dengan pembelajaran yang mampu membuat peserta didik mencapai tujuan
pendidikan tersebut.®

Guru secara umum memiliki tiga tugas sebagai profesi, yaitu mendidik,

mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
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hidup. Mengajar berarti melanjutkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, melatih
berarti mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk kehidupannya.
Guru yang dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas perlu memiliki
kemampuan tertentu yang merupakan bagian dari profesionalisme guru. Guru pada
dasarnya adalah panutan dan teladan bagi masyarakat oleh karena itu guru harus
memiliki sifat tanggung jawab, berwibawa, disiplin dan lain sebagainya.

Peran Guru secara umum adalah sebagai tugas pendidikan meliputi mendidik,
mengajar, dan melatih. Peran Guru dalam menjalankan tugas di sekolah harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua dan mampu menarik simpati para siswa
sehingga pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi motivasi bagi
siswanya dalam mengajar. Guru memegang peranan yang sangat penting dalam
membangun dan mengembangkan minat belajar siswa. Guru berusaha untuk
merangsang minat siswa dalam belajar. Khususnya metode mengajar atau cara
mengajar guru, pendekatan, sikap guru, mengetahui sifat siswa, hingga
memberikan layanan sesuai dengan sifat masing-masing siswa. Guru harus
menggunakan metode dan tujuan yang tepat dalam pembelajaran.® Banyak usaha
Guru agar siswa memiliki minat yang tinggi dalam pembelajaran berlangsung.
Terutama metode pembelajaran atau cara guru mengajar, pendekatan, sikap guru, tahu
karakter siswa hingga memberi pelayanan sesuai karakter siswa masing-masing.
Dalam proses pembelajaran berlangsung guru harus menggunakan metode dan
pendekatan yang tepat.’

Berhasil atau tidaknya pendidikan dapat dilihat dari minat belajar yang ada di
dalam diri sendiri. Minat merupakan keinginan seseorang atau dorongan yang ada di
dalam diri seseorang pada objek tertentu. Minat ini bersifat pribadi artinya setiap
orang memiliki minat yang berbeda. Minat dalam pembelajaran memegang peran
yang penting karena dengan adanya minat dapat menggerakan atau mendorong
motivasi seseorang sehingga dia fokus untuk mencapai apa yang dia inginkan. Minat
adalah keadaan dimana seseorang merasa suka dengan sesuatu hal dan mencari tahu
tentang hal yang disukai tersebut. Dengan adanya minat maka proses belajar mengajar

akan berjalan dengan baik. Minat merupakan suatu kondisi dimana seseorang melihat
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arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan
sendiri. Minat merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang terjadi pada
setiap orang. Dengan adanya minat maka seseorang akan aktif dalam belajar.

Minat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar peserta didik dengan adanya
minat peserta didik akan melakukan apa yang diminatinya. Peserta didik tidak akan
melakukan sesuatu tanpa adanya minat atau motivasi. Pembelajaran dalam kelas akan
menjadi efektif apabila terjadi interaksi yang optimal antara peserta didik dan
pendidik. Oleh karena itu pendidik harus mempunyai strategi belajar mengajar yang
diterapkan dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik. Dengan adanya
strategi pembelajaran pendidik dapat dengan mudah memberikan materi kepada
peserta didik dan akhirnya peserta didik mempunyai minat dengan pembelajaran yang
sedang berlangsung, tanpa adanya minat belajar peserta didik akan malas dan juga
pembelajaran yang diberikan pendidik akan kurang optimal. Seperti yang telah
dijelaskan bahwa salah satu faktor berjalannya proses pembelajaran yaitu adanya
minat belajar.®

Minat belajar juga mempunyai tanda-tanda seperti perasaan gembira,
kenikmatan belajar, partisipasi aktif, kecenderungan menaruh perhatian dan
konsentrasi tinggi, perasaan positif dan meningkatnya kesadaran belajar, kenyamanan
dalam belajar dan kemampuan belajar. dalam mengambil keputusan mengenai proses
pembelajaran yang diikutinya.” Dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa
merupakan hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses
pembelajaran yang ditempuh benar-benar memperoleh hasil yang optimal. Dengan
bekerja siswa siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan serta
perilaku lainnya, termasuk sikap dan nilai. Proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas, sebetulnya sudah banyak melibatkan akademik minat siswa di dalam kelas.
Siswa sudah banyak dituntut minatnya untuk mendengarkan, memperhatikan dan

mencerna pelajaran yang diberikan oleh guru.*
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Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang
diminati siswa.™* Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi disebabkan
metode mengajar guru yang kurang menarik saat dimulainya pembelajaran.* Dalam
proses pembelajaran siswa seringkali menghadapi masalah-masalah secara intern dan
ekstern. Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan
untuk melatih siswa untuk belajar mengenal lingkungan sosial disekitarnya. Sehingga
dengan mempelajari mata pelajaran ekonomi diharapkan siswa dapat beradaptasi
dalam setiap situasi dan kondisi yang terjadi dilingkungannya.®

Dalam pelaksanaan pembelajaran Ekonomi di kelas X MAN 2 Jombang,
peneliti menemukan adanya permasalahan mendasar yang terjadi sebelum penelitian
dilakukan. Berdasarkan pengamatan awal dan pengalaman selama magang, diketahui
bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Ekonomi masih tergolong rendah.
Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran yang
cenderung pasif, bahkan ada yang bercanda atau tidur di kelas. Salah satu faktor yang
diduga menjadi penyebab adalah metode pembelajaran yang digunakan guru masih
kurang bervariasi dan belum sepenuhnya menyesuaikan dengan karakteristik serta
kebutuhan siswa. Selain itu, motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh kurangnya
dukungan dari lingkungan sekolah maupun keluarga. Permasalahan-permasalahan ini
menjadi latar belakang penting bagi peneliti untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana
peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di
MAN 2 Jombang

Saat ini banyak siswa yang kurang dalam minat belajar hal ini dapat dilihat
dari siswa yang mengacuhkan pembelajaran, kurang memperhatikan guru ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung, bercanda dengan teman, tidur di dalam
kelas saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini dikarenakan siswa kurang
mendapatkan perhatian dari orang tua, lingkungan sekitar, dari guru dan guru tidak
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. Beberapa permasalahan tadi
menunjukkan bahwasanya siswa kurang motivasi dan minat dalam belajar.
Permasalahan siswa yang kurang motivasi dan minat belajar tersebut perlu adanya

peran guru yang tepat untuk meningkat motivasi dan minat belajar seperti selalu
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memberikan motivasi kepada siswa, melakukan pendekatan kepada siswa,
memberikan fasilitas yang memadai, membimbing siswa, dan mengevaluasi siswa
sehingga meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka. Berdasarkan
permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X Di MAN 2 Jombang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran guru ekonomi dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X di MAN 2 jombang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru ekonomi dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X di MAN 2

Jombang?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X di MAN 2 Jombang.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X di MAN 2

Jombang.
D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan nanti dapat membantu Guru untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Sebagai
tambahan sumber ilmu pengetahuan atau bahan pembelajaran mengenai bentuk
peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa.

2. Kegunaan Praktis
Pelaksanaan peneliti ini diharapkan memberikan manfaat kepada banyak pihak,
baik siswa, guru, pihak sekolah maupun peneliti.
Berikut penjabarannya dari manfaat-manfaat di atas sebagai berikut :
a. Bagisiswa

Diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa.

b. Bagi guru



1) Sebagai acuan dalam meningkatkan minat belajar siswa.
2) Sebagai acuan dalam melakukan refleksi untuk memahami dan
mengetahui kendala sehingga dapat memecahkan permasalahan.

c. Bagi sekolah
Memajukan nilai prestasi akademik dengan menghasilkan siswa yang
berkarakter dalam minat belajar yang tinggi.

d. Peneliti.
Bagi peneliti sendiri, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pengetahuan berikutnya dan pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah.
Serta penelitian ini sebagai salah satu persyaratan untuk mneyelesaikan
jenjang pendidikan strata satu (S1) di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung.

E. Penegasan Istilah

a. Peran

Pengertian peran secara umum adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status.
Menurut Kozier, peran adalah seperangkap tingkah laku yang diharapkan
orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya. Peran dipengaruhi oleh
keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Peran
adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan seseorang dari situasi sosial
tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita. Peran adalah
kombinasi posisi dan pengaruh seseorang dalam melaksanakan hak dan
kewajiban."

Guru

Guru adalah seseorang yang berperan penting penting dalam membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai moral yang
akan dibutuhkan siswa untuk sebuah keberhasilan di masa depan. Guru adalah

pendidik profesional yang berperan utamanya mendidik, mengajar, membimbing,
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mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
formal.™

c. Minat belajar
Minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan
kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta
pengalaman. Minat ini tumbuh karena adanya keinginan untuk mengetahui dan
memahami sesuatu mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik

sehingga lebih sungguh-sungguh dalam belajarnya.*
F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini memang memerlukan mendeskripsikan sistematika pembahasan
guna mempermudah dalam memahami skripsi ini.

1. Pada bagian pertama tediri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
pesetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman
persembahan, prakata, halaman daftar lampiran, halaman abstrak, dan halaman
daftar isi.

2. Bagian utama (inti) terdiri dari :

a. Bab I Pendahuluan, terdiri dari : konteks penelitian, rumusan masalah, tujuan
masalah, kegunaan penelitian, penegasan istilah, sistematika pembahasan.

b. Bab Il Kajian Pustaka, meliputi deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan
paradigma penelitian

c. Bab Il Metode Penelitian, terdiri dari : jenis penelitian, lokasi penelitian,
kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisi data,
pengecekan kabsahan data, tahap-tahap penelitian.

d. Bab IV Hasil Penelitian, meliputi deskripsi data, temuan penelitian, dan
analisis data

e. Bab V Pembahasan.

f. Bab VI Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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